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ABSTRAK

Perusahaan sektor kesehatan syariah di Indonesia menunjukkankecenderungan
profitabilitas yang positif. Terdapat tantangan terkait kebijakan dividen yang perlu
diperhatikan. Meskipun profitabilitasnya meningkat, perusahaan-perusahaan ini
kadang-kadang mengalami dilema dalam menentukan kebijakan dividen yang
optimal. Beberapa di antaranya menghadapi pertimbanganantara membagikan
keuntungan kepada pemegang saham ataupun mengalokasikan lebih banyak
dana untuk investasi guna mendukung pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan.

Hasil dari penelitian yang dilaksanakan ini menggambarkan bahwasanya DAR
tidak memiliki pengaruh signifikan pada DPR perusahaan sektor kesehatan
syariah tahun 2019-2022, Hasil dari penelitian yang dilaksanakan ini menunjukkan
bahwasanya ROA tidak mempunyai dampak yang signifikan pada DPR
perusahaan sektor kesehatan syariah tahun 2019-2022, DPR dan ROA tidak
secara simultan mempengaruhi DPR, hal itu mungkin disebabkan oleh
kompleksitas keputusan dividen yang melibatkan pertimbangan lebih dari sekadar
tingkat utang atau tingkat profitabilitas.
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The influence of DAR and ROA on DPR in Sharia Health companies
ABSTRACT

Healthcare companies in the Sharia sector in Indonesia show a positive trendin
profitability. There are challenges related to dividend policies that need attention.
Despite the increasing profitability, these companies sometimes face dilemmas in
determining the optimal dividend policy. Some of them grapple with considerations
between distributing profits to shareholders or allocating more funds for
investments to support sustainable business growth.

The results of this research indicate that Debt to Assets Ratio (DAR) does not have
a significant impact on Dividend Payout Ratio (DPR) in Sharia healthcare
companies from 2019 to 2022. Similarly, Return on Assets (ROA) does not have a
significant influence on DPR during the same period. DPR and ROA do not
simultaneously affect DPR, possibly due to the complexity of dividend decisions
involving considerations beyond just debt levels or profitability rates.
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PENDAHULUAN

Perkembangan dunia bisnis telah menjadi pendorong utama pertumbuhan
ekonomi global, dengan sektor perbankan memainkan peran krusial dalam
mengalokasikan dana dan memacu pertumbuhan ekonomi. Di Indonesia,
perusahaan sektor kesehatan syariah menunjukkan tren profitabilitas yang positif,
mengikuti prinsip-prinsip keuangan Islam dan mempertahankan performa
keuangan yang baik. Namun, dalam menghadapi kebijakan dividen, perusahaan-
perusahaan ini sering mengalami dilema antara membagikan keuntungan kepada
pemegang saham atau mengalokasikan lebih banyak dana untuk investasi guna
mendukung pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan.

Kebijakan dividen merupakan isu penting bagi perusahaan dan pemegang
saham, mempengaruhi kesejahteraan investor serta pertumbuhan perusahaan. Di
pasar modal syariah Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menerbitkan Daftar
Efek Syariah (DES) untuk memudahkan pemilihan saham syariah bagi pelaku
pasar. Namun, terdapat tantangan terkait manajemen risiko yang kurang efekiif
dalam seleksi dan penilaian investasi sesuai prinsip syariah, yang dapat
berdampak pada kualitas portofolio dan stabilitas keuangan perusahaan sektor
kesehatan syariah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kebijakan dividen dan manajemen risiko pada perusahaan sektor kesehatan
syariah di Indonesia, dengan fokus pada pengaruhnya terhadap profitabilitas dan
pertumbuhan perusahaan.

Dividen adalah pembagian laba kepada para pemilik saham sesuai dengan
jumlah saham yang dimilikinya. dalam penelitian ini, variabel terikat yang
digunakan adalah kebijakan dividen. Kebijakan dividen diukur dengan persentase
dividen yang dibagikan dari penghasilan bersih 43 sesudah pajak perusahaan
(EAT), yang dikenal dengan istilah "Dividend Payout Ratio" (DPR) (Darmawan,
2018)

Kasmir mengatakan bahwa rasio leverage merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan
hutang. Artinya besar jumlah utang yang digunakan perusahaan untuk membiayai
kegiatan usahanya jika dibandingkan dengan menggunakan modal sendiri. Dalam
penelitian ini rasio leverage diukur menggunakan debt to total asset ratio/ debt ratio
(Salma & Riska, 2019).

Profitabilitas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan
menghasilkan laba dengan menggunakan total asset (kekayaan) yang dimiliki
perusahaan setelah disesuaikan dengan biaya-biaya untuk menandai asset
tersebut. ROA (return on assets) digunakan untuk mengukur efektivitas
perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva
yang dimilikinya (Hardi & Andestiana, 2018).

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, menggunakan metode dokumentasi untuk
mengumpulkan data dengan cara menghimpun informasi untuk menyelesaikan
masalah dalam penelitian.

Guna mendukung penelitian ini digunakan studi kepustakaan yaitu
pengumpulan data yang diperoleh dari buku, literatur, jurnal dan terbitan-terbitan
lainnya yang relevan dengan masalah yang diteliti. Proses ini melibatkan



pencarian, seleksi, dan analisis terhadap informasi yang terdapat dalam sumber-
sumber pustaka tersebut.

Menurut jenis data dan analisis, penelitian ini termasuk penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif (Quantitatif Research) adalah suatu metode
penelitian yang bersifat induktif, objektif dan ilmiah dimana data yang diperoleh
berupa angka-angka (score, nilai) atau pernyataan-pernyataan yang dinilai, dan
dianalisis dengan analisis statistik.

Objek dalam penelitian ini adalah Perusahaan sektor kesehatan syariah
yang terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia). Laporan keuangan publikasi yang
digunakan adalah data laporan keuangan selama 4 tahun berturut-turut yaitu dari
tahun 2019 sampai tahun 2022. Pengambilan data berasal dari laporan keuangan
yang diterbitkan setiap tahunnya.

Populasi dari penelitian ini ada total 25 perusahaan Kesehatan yang
tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian ini menggunakan teknik sampling
purposive sampling dengan kriterian yang dipergunakan dalam penelitian ini
adalah perusahaan saham syariah sektor kesehatan yang secara berturut-turut
membagikan Dividen secara tunai selama periode watku 2019-2022. Berdasarkan
kriterian tersebut pada periode 2019-2022 dari total 25 perusahaan kesehatan
yang syariah yang tercatat di bei, tercatat ada 8 perusahaan kesehatan yang
secara berturut-turut selama 4 tahun membagikan dividen dalam bentuk tunai
kepada para pemegang sahamnya.

Teknik analisis yang digunakan ada tiga yaitu, statistika deskriptif untuk
menggambarkan atau menganalisis data hasil penelitian tetapi tidak untuk
mengambil kesimpulan yang lebih luas terhadap ciri-ciri  populasi
(generalisasi/inferensi) secara garis besar statistika deskriptif hanya meliputi hal
terkait pengumpulan data dan mengolah data, Uji asumsi klasik untuk memberikan
kepastian bahwa persamaan regresi yang didapatkan memiliki ketepatan dalam
estimasi, tidak bias dan konsisten. Dalam Uji asumsi klasik terdapat 4 (empat) jenis
yaitu, uji normalitas residual, multikolinearitas, uji autokorelasi dan uji
heteroskedastisitas (Gunawan, 2020). Namun di dalam penelitian ini hanya akan
digunakan 2 (dua) jenis saja yaitu, Uji Normalitas Residual yang digunakan untuk
mengetahui apakah nilai residual yang dihasilkan berdistribusi normal atau tidak.
Dan Multikolinieritas yang digunakan untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel indepenen (bebas). Jika terdapat
korelasi antar variabel, maka terdapat masalah multikonieritas (multiko). Terakhir
ada Analisis Regresi Berganda Wibisino mengatakan bahwa analisis regresi
berganda menjelaskan dimana satu peubah tak bebas diterangkan oleh lebih dari
satu peubah tak bebas lainnya (Prawira, Dzulkirom, & Endang, 2014). Dengan
demikian, variabel Kebijakan dividen yang diterangkan oleh Leverage dan
Likuiditas. Sehingga bisa dirumuskan dengan persamaan berikut
Y=o+ B1X1+ B2X2+ e 1)

DimanaY merupakan DPR, Boadalah konstanta, b, b, adalah koefesien
regresi, X;adalah DAR, X; Adalah ROA
HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif



Penelitian yang dilaksanakan ini memakai pendekatan kuantitatif dan
memanfaatkan data sekunder. Data yang dianalisis berasal dari laporan keuangan
tahunan perusahaan sektor kesehatan yang ada di dalam daftar Bursa Efek
Indonesia (IDX). Informasi tersebut diakses melalui situs resmi perusahaan sektor
kesehatan di IDX, ialah www.idx.co.id. Berdasarkan laporan keuangan tersebut,
penulis menentukan sampel sejumlah 8perusahaan untuk dilakukan analisis.

Hasil Uji Deskriptif Statistik

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
DPR 56.3085440 153.17001257 32
ROA 1143742 .05708788 32
DAR .2791607 .16698484 32

(Sumber: Hasil Output SPSS)

Dari tabel di atas, diketahui bahwasanya untuk variabel kebijakan dividen (DPR),
total data (N) adalah 32, yang bernilai rata-rata (mean) sejumlah 56,3085440 serta
standar deviasi senilai 153,17001257. Untuk variabel Profitabilitas (ROA), total
data (N) juga sejumlah 32, denganjumlah rata-rata (mean) sejumlah 0,1143742
dan standar deviasi senilai 0,05708788. Sementara itu, untuk variabel Leverage
(Debt to Total Asset Ratio), jumlah data (N) adalah 32, dengan rata-rata (mean)
sejumlah 0,2791607 serta standar deviasi senilai 0,16698484.

Uji Asumsi Klasik

a. Uji normalitas residual

Pengujian normalitas residual merupakan evaluasi pada sebuah
model regresi, yang bertujuan dalam menentukan apakah variabel
dependen, variabel independent, ataupun keduanya berdistribusi yang
mendekati normal. Sebuah model regresi yang baik menunjukkan
distribusi data yang normal. Uji ini dilakukan agar menentukan apakah
residual yang sedang dianalisis berdistribusi normal ataupun tidaknya.
Metode umum yang dipergunakan salah satunya ialah One-Sample
Kolmogorov-Smirnov Test. Pengambilan kepurusan yang dilakukan
sesuai nilai signifikan atau angka Asymp. Sig. (2-tailed), yang mana jika
nilainya lebih besar dari 0,05, maka kesimpulannya ialah distribusinya
bersifat normal. Berikut adalah hasil dari pengujian normalitas.

Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandar
dized DP DAR ROA
Residual R

N 32 32 32 32



http://www.idx.co.id/

Normal Mean OE-7|56,3085440( ,2791607| ,1143742
Parameters?®
Std. 150,302387(153,170012| ,16698484(,05708788
Deviation 14 57
Most Absolute 334 514 216 ,073
Extreme Positive 334 514 ,216 ,058
Difference
S
Negative -,242 -,357 -,126 -,073
Kolmogorov-Smirnov Z 1,887 2,909 1,222 415
Asymp. Sig. (2- ,002 ,000 ,101 ,995
tailed)
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Berdasarkan  hasil pengujian normalitas menggunakan

b.

Kolmogorov-Smirnov, diperoleh kesimpulan terkait dengan distribusi nilai
residual untuk masing-masing variabel. Pertama, variabel kebijakan
dividen menunjukkan nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0,000,
yang berada di bawah ambang signifikansi 0,05. Hal ini mengindikasikan
bahwa distribusi nilai residual tidak bersifat normal untuk variabel kebijakan
dividen. Namun, pada variabel leverage, nilai signifikansi sebesar 0,101,
melebihi ambang signifikansi yang ditetapkan. Oleh karena itu, asumsi
distribusi normalitas tidak dapat ditolak untuk variabel leverage.
Selanjutnya, variabel profitabilitas menunjukkan angka signifikansi sebesar
0,995, yang jauh lebih besar dari ambang signifikansi. Ini menandakan
bahwa distribusi nilai residual juga bersifat normal untuk variabel
profitabilitas. Dengan demikian, hasil pengujian normalitas menunjukkan
variasi dalam sifat distribusi nilai residual antara variabel-variabel yang
diuji.

Multikolinieritas

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengevaluasi apakah ada korelasi
antara variabel independen didalam suatu model regresi. Keberadaan korelasi
antar variabel dapat menyebabkan masalah multikolinieritas (multiko). Sebuah
model regresi yang baik sebaiknya tidak menunjukkan adanya korelasi
diantara berbagai variabel tersebut. Untuk menilai apakah gejala
multikolinieritas ada atau tidak, bisa dilaksanakan dengan memeriksa variance
inflation factor (VIF) serta tolerance. Kategori yang umum dipakai ialah
meliputi: jika angka VIF < 10 dan angka tolerance > 0,1, maka kesimpulannya
bahwa tidak ada multikolinieritas.

Uji

Hasil Uji Multikolinearitas




a. Dependent Variable: DPR(DIVIDEND PAYOUT RASIO)

Berdasarkan tabel yang disajikan, angka VIF untuk variabel
bebas adalah 2,714,yang kurang dari batas ambang 10, dan nilai

Stand
Uigztdandard igg% t Sig. Correlations Cif[sllmear
Mod Coefficien | Coeff Statistic
el ts ci s
ents
B Std. Beta £€ro- Parti |Part [ Toleran| VIF
Error order al ce
(Constant) | 200.9(162.47 1.237] .22
36 9 6
ROA - |805.36| -.307|-1.024| .31| -.151| -.187| -| .369| 2.71
(RETURN 824.63 4 4 .187 4
ON 5
ASSETS)
DEBT TO - 275.33| -.196] -.655| .51 .048] -.121 - 369 2.71
TOTAL 180.21 3 8 119 4
ASET 9
RASIO

tolerance adalah 0,369, yang mana lebih besar dari 0,1. Sehingga
disimpulkan bahwasannya variabel-variabel bebas pada penelitian ini
tidak menunjukkan masalah multikolinearitas.

Analisa Regresi Berganda

Analisis regresi berganda ialah sebuah metode statistic yang menguraikan
bagaimana satu variabel independen bisa diuraikan oleh lebih dari satu variabel
independen lainnya. Analisis ini bertujuan dalam memahami hubungan antara
variabel independen, seperti leverage dan profitabilitas, dengan variabel
dependen, yaitu kebijakan dividen. Dengan kata lain, tujuan analisis ini ialah agar
diketahui sebesar apa pengaruh variabel-variabel independent tersebut terhadap
dependen dan arah hubungan antar variabel tersebut

a. Uji Signifikansi parameter Individual (Uji Statistik t)

Tujuan uji ini ialah menilai sebesar apa dampak satu variabel bebas
secara individu dalam menguraikan variasi variabel terikat. Jika nilai
signifikansi (Sig) kurang dari 0,05, ataupun nilai t hitung > nilai t tabel, yang
berdasarkan pada tingkatan signifikansi tertentu, sehingga kesimpulannya
ialah adaya dampak variabel X terhadapvariabel Y. Sebaliknya, apabila
angka signifikansi lebih besar dari 0,05, ataupun nilai t hitung < nilai t tabel,
sehingga kesimpulannya ialah adanya dampak yang signifikan dari
variabel X terhadap variabel Y.

Hasil Uji Analisis Regresi Berganda (UJI t)




Coefficients@

Model

Standardiz
ed
Coefficien
ts

B Std. Error Bet
a

Coefficients

Unstandardized t Sig.

(Constant) 200,93 162,479 1,237
6

DAR - 275,333 -,196 -,655
180,21

9

ROA - 805,364 -307| -1,024
824,63

5

,226

,518

314

a. Dependent Variable: DPR

Pengujian Hipotesis pertama (H1), Berdasarkan pada tabel
diatas, bisa diketahui bahwasanya angka t hitunguntuk variabel Leverage
(X1) ialah 0,655, yang lebih kecil dari nilai ttabel (2,045) dengan tingkat
signifikansi senilai 0,518, yang lebih besardari 0,05 atau 5%. Oleh karena
itu, dengan tingkat signifikansi tersebut, hipotesis nol (Ho) diterima dan
hipotesis alternatif (H1) ditolak. Maka dari itu, kesimpulan yang diambil ialah
variabel leverage (X1) tidak berpengaruh yang signifikan pada Kebijakan
dividen (Y).

Pengujian Hipotesis kedua (H2), Berdasarkan pada tabel di atas,
nilai t hitung untuk variabel Profitabilitas (X2) ialah 1,024, yang lebih kecil
dari nilai t tabel (2,045) dengan tingkat signifikansi sebesar 0,314, yang
lebih besar dari0,05 atau 5%. Oleh karena itu, dengan tingkat signifikansi
tersebut, hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis alternatif (H2) ditolak.
Sehingga kesimpulannya ialah variabel Profitabilitas (X2) tidak
berpengaruh yang signifikansi pada Kebijakan Dividen (Y).

Uji Signifikansi Simultan(Uji Statistik F)

Tujuan dari uji F dalam analisis regresi adalah untuk melakukan
penilaian apakah seluruh variabel independent yang terdapat di dalam
model berpengaruh secara simultan pada variabel dependen. Apabila nilai
signifikansi (Sig) < 0,05, atau nilai F hitung > dari nilai F tabel, sehingga
kesimpulannya ialah adanya dampak yang signifikan secara bersamaan
antara variabel X dan variabel Y. Sebaliknya, apabila angka signifikansi
(Sig) > 0,05, ataupun nilai F hitung < nilai F tabel, sehingga kesimpulan
yang diambil ialah tidak adanya dampak yang signfikan secara bersamaan
antara variabel X dan variabel Y.

Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Model

Sum of df Mean F Sig.




Squares Square
Regression|  26977,600 2| 13488,800 55 578
1 Residual | 700315,035 20| 24148794 9 b
Total 727292635 31

a.Dependent Variable: DPR
b.Predictors: (Constant), ROA, DAR

Pengujian Hipotesis ketiga (H3),Berdasarkan pada tabel di atas,
nilai F hitung dalam Variabel Leverage (X1) dan Profitabilitas (X2) secara
simultan terhadap Kebijakan Dividen (Y) adalah 0,559, yang lebih kecil dari
nilai F tabel (3,32). Oleh karena itu, dengan tingkat signifikansi tersebut,
hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis alternatif (H3) ditolak. Jadi, dapat
disimpulkan bahwasannya tidak ada dampak yang signifikan secara
bersamaan antar variabel Leverage (X1) dan Profitabilitas (X2) pada
Kebijakan Dividen (Y).

c.Uji Koefisien determinasi (R?)
Pada uji empiris diperoleh angka adjusted R? negatif, sehingga angka
R? dinyatakan dengan nilai nol. Matematisnya apabila angka R? = 1, maka

Ajusted R? = R? = 1 sedangkan angka R? = 0, sehingga adjusted R2 =

Apabila k > 1, maka adjusted R? akan memiliki nilai negatif.

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summaryb

Model R R Adjusted | Std. Error of
Square R the
Square Estimate
1 ,193 ,03 -,029| 155,398823
a / 38

a. Predictors: (Constant), ROA, DAR
b. Dependent Variable: DPR

1-K
n-k’

Dari output diatas, ditunjukkan bahwasannya angka R"2 =
0,193 (atau 19,3%), yang berarti sekitar 19,3% dari variasi dari variabel
dependen (Kebijakan Dividen (Y)) dapat dijelaskan oleh variabel
independen (Leverage (X1) dan Profitabilitas (X2)) dalam model
regresi tersebut. Dengan kata lain, sekitar 19,3% dari perubahan
dalam variabeldependen bisa distribusikan oleh variabel independen
yang digunakandalam analisis tersebut. Sisanya, sekitar 80,7% dari
variasi mungkin disebabkan oleh faktor lainnya yang tak dimasukkan
ke dalam model tersebut atau oleh faktor-faktor lainyang tidak diukur
dalam analisis. Sedangkan, nilai R square sekitar 0,037, yang memiliki




definisi bahwasanya dampak variabel Leverage (X1) dan Profitabilitas
(X2) secara bersamaan pada variabel Kebijakan Dividen (Y) ialah
sejumlah 3,7%.

PEMBAHASAN

Penelitian ini mempergunakan data laporan keuangan perusahaan sektor
kesehatan yang ada di dalam daftar Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode
tahun 2019 hingga 2022. Penelitian ini bertujuan dalam mengevaluasi pengaruh
Debt to Total Assets Ratio (DAR)dan Return on Assets (ROA) terhadap Dividend
Payout Ratio (DPR) pada perusahaan- perusahaan tersebut.

Pengaruh DAR terhadap DPR, Tinggi atau rendahnya leverage pada
perusahaan sektor kesehatan selamaperiode tahun 2019-2022 tidak berdampak
pada kebijakan dividen, hal tersebut menjelaskan bahwasanya pada sektor
industri ini proporsi hutang dalam pendanaan perusahaan tidak mempunyai
dampak pada kebijakan dividen. tingginya leverage dapat membatasi
ketersediaan dana untuk pembayaran dividen, dan para investor mungkin
melihatnya sebagai sinyal negatif sebab perusahaan harus menanggung
anggaran modal yang lebih tinggi akibat penggunaan utang yang signifikan. Itu
sebabnya,meskipun leverage tidak langsung memberi dampak kebijakan dividen,
pemakaian utang yang tinggi bisa mengurangi ketersediaan dana untuk
pembayaran dividen danmemengaruhi persepsi investor terhadap perusahaan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Komang Ayu
Novita Sari, & Luh Komang Sudjarni (2020) mengungkapkan bahwasanya
leverage berdampak negatif signifikan pada kebijakan dividen perusahaan
manufaktur di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2013. pada industry Manufaktur
dantidak sejalan dengan penelitian yang dilaksanakan Ismawan Yudi Prawira,
Moh. Dzulkirom AR dan Maria Goretti Wi Endang NP (2014) yang menyatakan
bahwa Leverage, likuiditas, profitabilitas, dan ukuran perusahaan berpengaruh
secara signifian, terbukti. pada industry Perbankan.

Pengaruh ROA terhadap DPR, Profitabilitas perusahaan sektor
kesehatan dalam rentang 2019-2022 tidak memengaruhi kebijakan dividen.
Meskipun dapat diharapkan tingkat profitabilitas yang tinggi mendukung
pembayaran dividen besar, dalam sektor ini, tampaknya faktorini tidak menjadi
penentu utama. Keputusan dividen lebih dipengaruhi oleh pertimbangan strategis,
kebutuhan investasi, dan kondisi pasar kesehatan secara keseluruhan. Sehingga,
profitabilitas tidak menjadi variabel kritis dalam kebijakan dividen perusahaan-
sektor kesehatan pada periode tersebut. Dimana jika likuiditas yang tinggi dalam
sebuah perusahaan menyebabkan sejumlah besar dana yang tidak digunakan
secara optimal atau dibiarkan menganggur. Investor melihat kondisi ini sebagai
sinyal negatif karena perusahaan tidak memanfaatkan dana dengan baik untuk
menghasilkan laba atau pertumbuhan yang lebih besar. Sebagai hasilnya, investor
mungkin khawatir bahwa perusahaan harus menanggung risiko biaya modal yang
lebihtinggi karena dana yang tidak digunakan dengan efisien, serupa dengan biaya
modal yang harus ditanggung akibat likuiditas yang terlalu tinggi. Hasil penelitian
selaras dengan temuan yang dicapai oleh Dian Masita Dewi (2016), yang
menyimpulkan bahwasannya likuiditas tak memiliki dampak pada profitabilitas.
Sementara itu, leverage dan ukuran perusahaan memiliki pengaruh negatif
signifikan terhadap profitabilitas. Namun, ditemukan bahwa profitabilitas, likuiditas,
leverage, dan ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh pada kebijakan dividen



tunai. Dalam konteks ini, profitabilitas tidak berfungsi sebagai variabel intervening
untuk menghubungkan likuiditas, leverage, dan ukuran perusahaan dengan
kebijakan dividen tunai. Berbeda dengan temuan ini, penelitian yang dilaksanakan
oleh Leni Yuliyanti dan Ita Nurhasanah (2019) menyatakan bahwa berdasarkan
pengujian hipotesis statistik, profitabilitas memiliki pengaruh positif pada kebijakan
dividen. Dapat diartikan menurunnya profitabilitas berpengaruh terhadap
menurunnya kebijakan dividen, suatu temuan yang tidak sejalan dengan hasil
penelitian saat ini.

Pengaruh DAR dan ROA secara simultan terhadap DPR, Pengaruh
simultan antara Leverage dan Profitabilitas terhadap Kebijakan Dividen pada
perusahaan sektor kesehatan selama periode tahun 2019-2022 menunjukkan
bahwa proporsi hutang dan tingkat profitabilitas secara simulan tidak berdampak
pada kebijakan dividen. Oleh karena itu, baik tinggi maupunrendahnya Leverage
dan tingkat Profitabilitas secara tidak menjadi acuan utama yangmemengaruhi
kebijakan dividen perusahaan-sektor kesehatan pada periode tersebut. Dalam hal
leverage dan profitabilitas tidak secara simultan mempengaruhi kebijakan dividen,
hal itu mungkin disebabkan oleh kompleksitas keputusan dividen yang melibatkan
pertimbangan lebih dari sekadar tingkat utang atau tingkat profitabilitas. Mirip
dengan likuiditas yang tinggi yang tidak langsung mempengaruhi kebijakan
dividen, leverage dan profitabilitas mungkin bukan satu-satunya faktor yang
menentukan kebijakan dividen perusahaan dalam situasi khusus tertentu. Ini
menyorotibahwa ada variabel lain yang dapat lebih dominan dalam pengambilan
keputusan dividen, seperti arus kas yang dihasilkan, pertumbuhan perusahaan,
preferensi pemegang saham, atau kondisi pasar. Temuan dari penelitian ini tidak
konsisten dengan hasil yang dicapai oleh Suriani Ginting (2018), yang menyatakan
bahwasannya secara bersama-sama, likuiditas, profitabilitas, dan leverage
memiliki pengaruh signifikan terhadap kebijakan dividen pada perusahaan LQ45
yang ada didalam daftar Bursa Efek Indonesia selama tahun 2012-2016,

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dipaparkan
dalam bab IV, maka kesimpulan yang bisa diambil yaitu, Berdasarkan hasil
penelitian, Leverage yang diukur dengan Debt to Total Aset Rasio tidak
berdampak secara signifikan terhadap Kebijakan Dividen perusahaan sektor
kesehatan syariah selama periode tahun 2019-2022, Penelitian menyatakan
bahwasannya Profitabilitas, yang dihitung dengan Return on Assets (ROA), juga
tidak berdampak secara signifikan terhadap Kebijakan Dividen perusahaan sektor
kesehatan syariah selama periode tahun 2019-2022, Leverage dan Profitabilitas
secara simultan tidak berdampak secara signifikan terhadap Kebijakan Dividen
perusahaan sektor kesehatan syariah selama periode tahun 2019-2022.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan, maka
saran yang dapat diambil ialah, Bagi perusahaan, Hasil penelitian menyatakan
bahwasannya peran tingkat profitabilitas dan leverage pada kebijakan dividen
perusahaan sektor kesehatan syariah di BEI memiliki dampak signifikan. Semakin
tinggi tingkat profitabilitas dan leverage, semakin besar beban modal yang harus
ditanggung oleh kebijakan dividen, sehingga dapat mengakibatkan tidak
optimalnya pembagian dividen. Oleh karena itu, investor disarankan untuk
memperhatikan faktor-faktor ini dalam melakukan evaluasiinvestasi mereka.
Perusahaan dalam sektor kesehatan syariah diharapkan menjaga keseimbangan



antara tingkat profitabilitas dan leverage, serta berhati-hati dalam penggunaan
utang agar dapat membagikan dividen secara optimal. Investor perlu
mempertimbangkan sejauh mana perusahaan mampu mengelola beban modal
tersebut untuk menjaga keberlanjutan pembagian dividen. Bagi peneliti
selanjutnya, Penelitian ini hanya mempergunakan Debt to Total Assets sebagai
ukuran Leverage, Return on Assets (ROA) sebagai ukuran Profitabilitas, dan
Dividend Payout Ratio (DPR) sebagai ukuran Kebijakan Dividen. Meskipun begitu,
masih ada indikator-indikator lain yang dapat dimasukkan dalam penelitian untuk
lebih memperkaya analisis, seperti arus kas, struktur modal, dan faktor-faktor
lainnya yang berpotensi memberi pengaruh Kebijakan Dividen. Oleh karena itu,
penelitian berikutnya disarankan untuk melibatkan variabel-variabel tambahan
tersebut guna mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
determinan Kebijakan Dividen dalam konteks perusahaan sektor kesehatan
syariah di BEI.
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